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KATA PENGANTAR

Proyek Penelitian Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya, di
lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Propinsi Jawa Barat, dalam tahun anggaran 1992/1993 berkesempatan
untuk menerbitkan buku berjudul :

1. Kearifan Tradisional Masyarakat Pedesaan dalam pemeliharaan
Lingkungan Hidup (Daerah Jawa Barat);

2. Dampak Pengembangan Pariwisata terhadap Kehidupan Budaya
Daerah;

3. Upacara Tradisional Jawa Barat, Nadran dan Seren Taun.

Naskah buku-buku tersebut merupakan hasil penelitian dan penulis-
an tim yang ditunjuk oleh Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai
Budaya Jawa Barat tahun 1991, yang penulisannya telah dikerjakan
sesuai dengan pegangan kerja. Namun demikian, kami menyadari bahwa
hasil penelitian yang dibukukan ini masih terasa belum mencapai kesem-
purnaan. Kritik dan saran dari berbagai pihak yang bersifat membangun
sangat kami harapkan, sebagai dasar penyempurnaan pada penelitian
selanjutnya.

Terwujudnya usaha ini tiada lain berkat adanya kepercayaan dari
Direktorat Sejarah dan nilai Tradisional, Ditjen Kebudayaan, dan adanya
kerja sama yang baik dari berbagai pihak yang terlibat di dalamnya.
Untuk itu, kami menyampaikan terima kasih.

Akhir kata, mudah-mudahan penerbitan buku ini bermanfaat dalam
usaha menggali serta melestarikan kebudayaan daerah, memperkuat
kebudayaan nasional, serta menunjang pembangunan bangsa.

Bandung, September 1992

] Pemlmpm Proyek
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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan penjelasan pasal 32 Bab XIII Undang-undang Dasar
1945, maka program pembinaan dan pengembangan kebudayaan na-
_sional terus ditingkatkan, guna mempertebal kepribadian bangsa, rasa
harga diri dan kebanggaan nasional.

Keanekaragaman budaya daerah, dipandang sebagai suatu kebhi-
nekatunggalikaan masyarakat yang perlu diarahkan ke kemajuan adab,
budaya dan tercapainya persatuan dan kesatuan bangsa.

Kegiatan Proyek Pembinaan Nilai-nilai Budaya pada saat ini tengah
melaksanakan penggalian dan pelestarian nilai-nilai luhur budaya bangsa,
telah memperoleh berbagai macam naskah aspek kebudayaan daerah,
yang perlu diperbanyak dan disebarluaskan ke seluruh keluarga dan
masyarakat.

Naskah dengan judul :

1. Dampak Pengembangan Pariwisata terhadap Kehidupan Daerah.

2. Kearifan Tradisional Masyarakat Pedesaan dalam Pemeliharaan
Lingkungan Hidup

3. Upacara Tradisional Jawa Barat, Nadran dan Seren Taun.

Hasil perekaman/penelitian Proyek Penelitian, Pengkajian dan Pembinaan
Nilai-nilai Budaya-sangat relevan dengan derap pembangunan nasional,
justru isi di dalamnya diarahkan sebagai penerapan nilai-nilai luhur
budaya bangsa.

Kami menyadari bahwa buku ini masih banyak’ kekurangannya,
sehingga apabila ada saran-saran guna penyempurnaan buku ini, kami
akan menerima dengan senang hati.

Dengan terciptanya buku ini, kepada semua pihak kami ucapkan
terima kasih, semoga berguna bagi Bangsa dan Negara.

Pemimpin Proyek

Penelitian Pengkajian dan Pembinaan
Nilai-nilai Budaya,

—Drs. SULOSO
- NIP. 130 141 602.
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SAMBUTAN
KEPALA KANWIL DEPARTEMEN PENDIDIKAN
DAN KEBUDAYAAN PROPINSI JAWA BARAT

Sebagaimana kita ketahui, bahwa kebudayaan yang ada di Indonesia
sangat banyak corak dan ragamnya. Keanekaragaman itu merupakan
suatu kesatuan yang utuh dalam wadah kebudayaan nasional, sesuai
dengan falsafah hidup bangsa Indonesia yang menjeima dalam nilai-nilai
luhur Pancasila (Bhinneka Tunggai Ika).

Untuk melestarikan warisan nilai-nilai budaya luhur bangsa kita,
maka perlu adanya usaha pemeliharaan kemurnian atau keaslian budaya
bangsa jangan sampai terbawa oleh arus kebudayaan asing.

Adanya usaha yang telah dan sedang dilaksanakan oleh Direktorat
Sejarah dan Nilai Tradisional, Ditjen Kebudayaan melalui Proyek Pe-
nelitian Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya (P3N8), dengan
cara melakukan penelitian canpencetakan naskah hasil penelitian
kebudayaan daerah, merupakan langkah yang tepat dalam rangka meng-
gali, melestarikan, dan mengembangkan nilai-nilai budaya fubur bangsa
Indoensia.

Saya uieayambut dengan gemibira atas kepcicavaen yang diberikan
Direktorat Scjarah dan Nilai Tradisicnal, Ditjen Kebudayaan repada
Proyek Pepelitian Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya Jawa
Barat, dalam tahun anggaran 1992/1993 untuk menerbitkan tiga buah
buku yang berjudul :

L. Kearifan Tradisionai Masyarakai Pedesaan dalam Pemeliharaan

Lingkungan Hidup (Daerah Jawa Barat};

2. Dampak Pembangunan Pariwisata terhadap Kehidupan Budaya

Daerah;

3. Upacara Tradisional Jawa Barat, Nadran dan Seren Taun.

Naskah ini merupakan suatu permulaan dan masih dalam tahap
pencatatan, yang mungkin periu disempurnakan pade waktu yang akan
datang. Namun demikian, saya mengharapkan dengar terbitnya buku ini
akan dapat memberikan sumbangan yang berarti sebagai dasar penelitian
lebih lanjut dan untuk melengkapi kepusiakaan maupun bagi kepei-
tingan pembangunan bangsa dan negara, khususrya pembangunan ke-
budayaan.

Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyelesaian proyek ini.

Bandung, September 1992
Departemen Pendidikan dan
R Kepydayaan

. H. Did{ Edia Kartadinata
NIP 130075074 .



SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN

Dengan segala rasa senang hati, saya menyambut terbitnya buku-
buku hasil kegiatan penelitian Proyek Penelitian Pengkajian dan Pem-
binaan Nilai-Nilai Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan
khasanah budaya luhur bangsa.

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan pe-
nyempurnaan lebih lanjut, namun demikian dapat dipakai sebagai bahan

bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut.

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat Indonesia
yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami Kebudayaan-
kepudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap daerah. Dengan
demikian akan dapat memperluas cakrawala budaya bangsa yang melan-

dasi kesatuan dan persatuan bangsa.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membuat kegiatan proyek ini.

DIREKTORAT
JENUERAL




KATA PENGANTAR

Dewasa ini, masalah-masalah yang berkaitan dengan lingkungan
hidup semakin banyak diperbincangkan. Tatkala orang semakin
menyadari, bahwa betapa lingkungan bila diperlakukan semena-mena.
telah membawa kerugian yagn sangat besar bagi kehidupan manusia.
Sebab, bagaimanapun manusia merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan lingkungan itu sendiri.

Manusia sebagai bagian dari lingkungannya, seharusnya mempunyai
hubungan timbal balik yang selaras dengan lingkungan. Artinya,
hubungan yang tetap menjaga keseimbangan yang serasi tanpa ada yang
dirugikan. Dari hubungan serupa itu terjadilah kesadaran akan fungsi
masing-masing dan saling memahami apa yang dapat diharapkan dari
iingkungannya, serta benar-benar paham tentang apa yang boieh
dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan.

Manusia adalah mahluk yang mampu beradaptasi dengan
lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun lingkungan biotik. Dzlam
melangsungkan adaptasinya itu, manusia selaiu berupava memanfaatkan
sumber-sumber alam yang ada untuk menunjang keperluan hidupnya.
Kadangkala, dalam memanfaatkan sumber-sumber alam itu, manusia
lupa memperlakukan alam melebihi ambang keseimbangar.

Ikatan yang kuat antara manusia dan lingkungan alam, membuat
manusia menyadari betul akan segala perubahan yang terjadi pada
lingkungan sekitarnya, sehingga manusia mampu mengatasi dan
menyeimbangkan kembali lingkungan alamnya. Dengan kata lain,
manusia mampu memelihara dan menjaga keseimbangan lingkungan
tempat hidupnya.

Berbagai upaya yang disesuaikan dengan cara berpikir yang telah
mentradisi, telah mampu menciptakan cara-cara untuk menjaga
keseimbangan lingkungan. Tabu atau pantangan adat, upacara dan
berbagai tata cara yang hidup dalam masyarakat, mengisyaratkan adanya
pesan-pesan bagi upaya pendayagunaan lingkungan hidup. Semua itu,
diwujudkan dalam kearifan tradisi mereka, untuk selalu menjaga dan
memelihara keseimbangan lingkungan.

Kearifan yang demikian itu, berlaku pula pada masyarakat petani di
Desa Suka Karya yang dijadikan tujuan penelitian ini. Petani di daerah
Suka Karya sebagian besar membudidayakan akar wangi atau mercka
menyebutnya tanaman usar. "Biar erosi asal wangi’, demikian judul
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tulisan Putut Tri Husodo (Tempo, 21 Juli 1990) dalam mengulas tanaman
akar wangi. yang diusahakan oleh masyarakat desa Suka Karya,
Kecamatan Semarang, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Ulasan Putut
tersebut, memang didasarkan atas adanya Surat Keputusan (SK) Nomor
125 Tahun 1978 dari Pemda Garut dan Jawa Barat, mengenai pelarangan
penanaman akar wangi. Pelarangan penanaman akar wangi tersebut,
tentunya dilandasi suatu pendapat yang menyatakan, bahwa tanaman
akar wangi dapat merangsang erosi, dan budi daya akar wangi itu juga
menyebabkan kesuburan tanah menurun drastis. Hal erosi dan kehilangan
kesuburan tanah itu, juga diperkuat oleh suatu penelitian Oktap
Ramelan, yang menyatakan bahwa akibat tanaman ini bisa meng-
hanyutkan 40 ton lumpur per seratus hari dari setiap hektar kebun usar.

Namun demikian, di antara para ahli itu sendiri tampaknya masih ada
berbagai pendapat dan saling bertentangan, yang satu menyatakan erosi
berat, sedangkan yang lainnya lagi Suwardjo dan Dariah (1991),
berpendapat bahwa tanaman ini justru memiliki prospek untuk usaha
konservasi tanah dan air. Akhirnya, timbul Surat Keputusan Gubernur
Jawa Barat, Nomor 30, Tahun 1990 tentang pencabutan larangan
menurut SK Nomor 125 Tahun 1978, masyarakat kini, telah dapat
menanam kebunnya dengan tanaman usar kembali secara leluasa.

Tanaman usar atau akar wangi, yang telah diusahakan sejak lama oleh
masyarakat di Desa Suka Karya tersebut, jelas telah memberikan
pengalaman, pengetahuan tentang baik buruknya tanaman itu. Artinya,
mereka telah dapat memperhitungkan pengaruh tanaman terhadap
lingkungannya. Dengan perkataan lain, pengalaman, pengetahuan dan
pikiran mereka melatarbelakangi bagaimana mereka memperlakukan
tanaman usar di lingkungannya.

Konsep budaya yang diwujudkan dalam kearifan menuntun mereka
membudidayakan tanaman akar wangi dan tanaman lainnya di daerah
pertanian mereka, sehingga konsep ini tidak menyebabkan sesuatu
menjadi terganggu atau keseimbangan lingkungan masih tetap dapat
terjaga dan dipelihara. Kenyataan ini pula yang menyebabkan tanaman
akar wangi tetap menjadi tanaman yang memikili prospek sebagai
komoditi andalan sckaligus sebagai usaha konservasi tanah dan air.
Dengan demikian, mereka memperlakukan tanaman ini semakin arif dan
semakin menguntungkan untuk lingkungan. Walaupun untuk sampai pa-
da kenyataan tersebut, tidaklah sesederhana seperti apa yang dibayang-
kan.

Kepada pimpinan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai
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Budaya, Jawa Barat, kami mengucapkan terima kasih atas kesempatan
yang diberikan untuk melaksanakan penelitian ini. Demikian pula.
penghargaan dan terima kasih kami kepada Kepala Kantor Wilayah
Departeman Pendidikan dan Kebudayaan Jawa Barat. Juga, terima kasih
kami, kepada semua instansi yang terlibat dalam melancarkan
pelaksanaan penelitian di lapangan, seperti Kepala Kantor Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Garut sampai pada tingkat
kecamatan, kepada Camat Samarang dan Kepala Desa Suka Karya yang
telah membantu kelancaran penelitian ini. Dan, yang tidak kalah
pentingnya, terima kasih kami, kepada seluruh informan yang telah suka
rela meluangkan waktu untuk kami wawancarai.

Terima kasih dan penghargaan kami pun, perlu kami sampaikan
kepada Drs. Budiarto Utomo dan Drs. Saefullah Zakaria yang telah
meluangkan banyak waktu bersama-sama kami meneliti dan menyusun
laporan ini. :

Akhirnya, semua itu kami tutup dengan puji syukur:
Alhamdulillahirobbila‘lamiin.

Bandung September 1992
Tim Peneliti dan
Tim Penyusun Laporan

Drs. Yugo Sariyun, M. A.
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BAB I
PENDAHULUAN

L.i Latar Belakang Masalah

Masalah-masalah yang berkaitan dengan lingkungan hidup dewasa ini
semakin baryak dibicarakan. Masalah ini muncul bersamaan dengan
timbulnya kesadaran masyarakat akan pentingnya memelihara
lingkungan hidup demi kelangsungan hidup manusia dan untuk
terpeliharanya kelestarian lingkungan itu sendiri. Orang semakin
menyadari betapa kerusakan lingkungan telah membawa kerugian yang
sangat besar bagi manusia.

Bertolak dari kenyataan itu, maka pemerintah  Indonesia
mencetuskan konsep pembangunan yang berwawasan lingkungan, yang
berkenaan dengan upaya pendayagunaan sumber-sumber daya alam
dengan tetap mempertimbangkan - faktor-faktor pemeliharaan  dan
pelestarian lingkungan itu sendiri,

Konsep ini telah dituangkan dalam suatu undang-undang, yakni
Undang-Undang Nomor 4 tahun 1982 yang memuat ketentuan-
ketentuan pokok pengelolaan lingkungan hidup. Di dalam penjelasan
atas UU No. 4 tersebut dinyatakan, bahwa :

"Lingkungan Hidup Indonesia yang dikaruniai oleh Tuhan Yang

Maha Esa kepada bangsa dan rakyat Indonesia, merupakan rahmat

daripada-Nya  dan  wajib dikembangkan dan  dilestarikan

kemampuannya agar dapat tetap menjadi sumber dan penunjang
hidup bagi bangsa dan rakyat Indonesia serta mahluk lainnya, demi
kelangsungan dan kualitas hidup itu sendiri". ’

Dari pernyataan di atas jelas, bahwa masyarakat kita mempersiapkan
lingkungan bukan hanya sckadar scbagai objek yang harus digunakan
untuk memenuhi kebutuhan manusia (human centris), melainkan ia juga
harus dipelihara dan ditata demi kelestarian lingkungan itu sendiri (eco
centris).

Menurut Bintari (1979:22), lingkungan hidup manusia terdiri atas
lingkungan fisikal (sungai. udara, air. rumah. dan lainnya), lingkungan
biologis (organisme hidup a.l. hewan. tumbuh-tumbuhan, dan manusia).
lingkungan  sosial ~ (sikap kemasyarakatan, sikap kerohanian. dan
sebagainya). Dengan kata lain, manusia adalah bagian dari lingkungan itu
sendiri. Ia tidak dapat lepas dari lingkungannya, baik lingkungan alam
maupun lingkungan sosial.



Manusia scbagal bagian dari lingkungannya, mempunyai hubungan
timbal balik yang selaras dengan lingkungannya; dengan kata lain ada
keseimbangan dan interaksi. Dalam interaksinya yang terus menerus itu,
manusia mendapatkan pengalaman tentang lingkungan hidupnya.
Gambaran tentang lingkungan hidupnya itu disebut cirra lingkungan
(Triharso, 1983:13), yaitu bagaimana lingkungan itu berfungsi dan
memberi petunjuk tentang apa yang dapat diharapkan manusia dari
lingkungannya, baik secara alamiah maupun sebagai hasil dari
tindakannya, serta tentang apa yang boleh dilakukan.

Dari semua mahluk hidup, manusialah yang mampu beradaptasi
dengan lingkungannya, baik lingkungan fisik maupun biotik (Supardi,
1984). Dalam beradaptasi itu, ia selalu berupaya untuk memanfaatkan
sumber-sumber alam yang ada untuk menunjang kebutuhan hidupnya.
Intervensi manusia terhadap lingkungannya maupun terhadap
ekosistemnya tersebut dapat mengakibatkan terganggunya keseimbangan
ekologis (Supardi, 1984).

Manusia mempunyai ikatan dengan alam, karena secara langsung
maupun tidak langsung alam memberikan kehidupan dan penghidupan
bagi manusia. Adanya ikatan antara manusia dengan lingkungan alam
memberikan pengalaman dan pengetahuan serta pikiran bagaimana
mereka memperlakukan alam lingkungan yang mereka miliki. Oleh
karena itu mereka menyadari betul akan segala perubahan yang terjadi
pada lingkungan sekitarnya, dan mampu pula mengatasinya demi
kepentingannya.

Sebagaimana dinyatakan oleh Sayogyo (1982) bahwa dalam tangan
manusia, wajah alam asli berubah menjadi alam budaya. Wajah alam asli
meliputi keseluruhan unsur-unsur, antara lain bentuk permukaan tanah,
mutu tanah dan pembuangan air, dan tumbuh-tumbuhan yang saling
berkaitan dan pengaruh-mempengaruhi. Sedangkan wajah alam budaya
mencerminkan untuk apa unsur-unsur wajah alam asli itu digunakan
manusia, mungkin diubah atau bahkan dimusnahkan.

Dengan semakin pesatnya kemajuan teknologi dan ilmu
pengetahuan, manusia dapat dikatakan telah menguasai alam dan dapat
mempengaruhi lingkungan hidupnya. Namun yang terjadi kemudian
manfaat teknologi mulai disangsikan dan dianggap merusak tata
lingkungan yang membawa bencana. Dalam kaitan ini perlu direnungkan
apa yang dikatakan Zimmermann, bahwa kearifan dan akal budi
manusia itulah yang pada akhimya dapat menjadi sumber dava utama
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yang membuka rahasia dan hikmah alam semesta (Zen M.T., 1979).

1.2 Masalah

Sesungguhnya kesadaran akan pentingnya memelihara keséimbangan
lingkungan hidup bukanlah suatu hal yang baru bagi masyarakat kita.
Jauh sebelum Undang-Undang Nomor 4 itu lahir, para leluhur kita telah
memikili kearifan dalam pemeliharaan lingkungan hidup. Dengan caranya
sendiri sesuai dengan cara berpikir dan tradisi-tradisi yang berlangsung
pada zamannya, telah mampu menciptakan cara-cara dan media untuk
melestarikan keseimbangan lingkungan.

Berbagai macam tabu/pantangan adat, upacara-upacara tradisional,
cerita-cerita rakyat, siloka-siloka dan berbagai tradisi lainnya yang
demikian banyak [pada suku bangsa di Indonesia, apabila dikaji dapat
mengungkapkan pesan-pesan budaya yang sangat besar artinya bagi
upaya pelestarian lingkungan hidup. Namun karena alam pikiran mereka
masih banyak diliputi-oleh hal-hal yang bersifat sakral magis, maka
pesan-pesan itu tidak disampaikan secara langsung, melainkan dengan
menggunakan siloka-siloka yang penuh makna simbolik. Dengan
demikian, untuk mengartikannya diperlukan pemahaman yang mendalam
terhadap latar belakang sosial budaya masyarakat yang bersangkutan.

Sebagaimana diketahui, bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia
hidup di daerah pedesaan. Oleh %arena itu, maka inti kebudayaan di
daerah-daerah pedesaan terdiri atas subbudaya tani yang berpusat pada
aktivitas sawah (Soehardi, 1982). Aktivitas petani dalam mengolah sawah
mulai dari membajak, menanam, menyiangi dan seterusnya,
menunjukkan bahwa alam dikendalikan oleh manusia sepenuhnya
demikian juga karena air b%pasd dikendalikan maka petani dapat bertani
di musim hujan maupun di musim kemarau (Sayogyo, 1982:11)

Sementara itu dari berbagai tradisi yang hidup di kalangan mercka
seringkali juga menaipakkan ketidakberdayaan mereka dalam
menghadapi kekuatan-kekuatan alam. Pada akhirnya mereka merespons
berbagai gejala alam itu secara persuasif dengan jalan menyelenggarakan
berbagai persembahan kepada kekuatan-kekuatan adikodrati yang
dianggap sebagai sumber kekuatan alam.

Apabila dikaji, aspek-aspek kehidupan budaya di pedesaan banyak di
antaranya yang mempunyai implikasi positif dalam kaitan dengan
pelestarian lingkungan alem. Dengan kata lain eksploitasi yang dilakukan
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